
BAB V  
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi nilai-nilai dakwah 

pada Ikatan Remaja Masjid (IRMA) Desa Berjo, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Implementasi Nilai-Nilai Dakwah  

Nilai-nilai dakwah di IRMA Desa Berjo diimplementasikan melalui tiga aspek 

utama, yaitu pembinaan akhlak, peningkatan keilmuan, dan istiqomah dalam 

berdakwah. Pembinaan akhlak bertujuan membentuk anggota IRMA agar 

memiliki kepribadian yang baik, jujur, disiplin, serta mampu menjaga moralitas 

di tengah perkembangan zaman. Peningkatan keilmuan dilakukan untuk 

memperdalam pemahaman agama, membangun karakter, serta mempersiapkan 

anggota agar lebih siap menghadapi tantangan kehidupan. Istiqomah dalam 

berdakwah ditekankan agar anggota tetap konsisten dan semangat dalam 

menjalankan kegiatan dakwah meskipun menghadapi berbagai rintangan. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Dakwah  

Implementasi nilai-nilai dakwah didukung oleh faktor internal, yaitu motivasi 

dan kesadaran anggota IRMA untuk mendalami ilmu agama serta keinginan 

menjadi teladan di masyarakat. Faktor eksternal juga berperan besar, seperti 

dukungan dari Takmir Masjid, keluarga, dan masyarakat yang menciptakan 



lingkungan positif untuk perkembangan dakwah. Namun, terdapat beberapa 

hambatan, di antaranya kurangnya anggota yang aktif secara konsisten, 

keterbatasan waktu karena kesibukan anggota, kurangnya keterampilan 

berdakwah, kurangnya dukungan sebagian masyarakat dan orang tua, serta 

keterbatasan fasilitas yang mendukung kegiatan IRMA. 

 

3. Upaya Ketua IRMA dalam Mengatasi Kendala  

Ketua IRMA berupaya mengatasi kendala tersebut dengan membangun 

komunikasi yang baik antaranggota, memberikan motivasi agar anggota lebih 

bersemangat, memperkuat rasa kekeluargaan dalam organisasi, serta menjalin 

kerja sama dengan Takmir Masjid dan masyarakat untuk meningkatkan 

dukungan dan memperbaiki sarana penunjang kegiatan. 

Secara keseluruhan, implementasi nilai-nilai dakwah di IRMA Desa Berjo 

telah berjalan dengan baik meskipun masih menghadapi beberapa kendala. 

Dukungan dari berbagai pihak serta peran kepemimpinan yang kuat menjadi faktor 

penting dalam menjaga keberlangsungan dan penguatan nilai-nilai dakwah di 

kalangan remaja masjid di Desa Berjo.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Nilai-Nilai Dakwah 

pada Ikatan Remaja Masjid (IRMA) Desa Berjo, beberapa saran yang dapat 

disampaikan sebagai upaya peningkatan kegiatan dakwah di masa mendatang 

adalah sebagai berikut: 



1. Untuk Ketua dan Pengurus IRMA  

Diharapkan dapat terus meningkatkan upaya pembinaan kepada anggota, 

khususnya dalam hal penguatan akhlak, peningkatan keilmuan, dan 

membangun semangat istiqomah dalam berdakwah. Selain itu, pengurus 

diharapkan lebih kreatif dalam menyusun program kegiatan yang bervariasi 

dan sesuai dengan perkembangan zaman agar dapat menarik lebih banyak 

anggota untuk aktif berpartisipasi.  

2. Untuk Anggota IRMA  

Diharapkan agar lebih aktif dan memiliki kesadaran yang tinggi dalam 

mengikuti setiap kegiatan IRMA. Selain itu, anggota diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas diri, baik dalam hal pemahaman agama maupun 

keterampilan dakwah, sehingga mampu menjadi teladan bagi masyarakat 

sekitar.  

3. Untuk Takmir Masjid dan Masyarakat Desa Berjo  

Diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih besar terhadap kegiatan 

IRMA, baik berupa bimbingan, motivasi, maupun bantuan fasilitas yang 

diperlukan. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, diharapkan 

kegiatan IRMA dapat berjalan lebih optimal dan memberikan dampak positif 

yang lebih luas bagi masyarakat.  

4. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih 

luas, melibatkan lebih banyak informan, atau mengkaji aspek lain dari 

kegiatan dakwah remaja masjid, sehingga hasil penelitian dapat semakin kaya 



dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pengembangan dakwah di 

kalangan generasi muda. 

 


